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Eretan Kulon Village is an agrarian maritime village where part of its territory is a 
coastal area and part of it is an agricultural area, so this has an impact on the types of 
livelihoods of its inhabitants who are fishermen, pond farmers and farmers. The natural 
condition of Eretan Kulon Village in the form of a beach is the main attraction of the 
village, in addition to the beauty of its natural panoramic beaches, the natural and 
cultural resources owned by Eretan Kulon Village which are used for other tourist 
attractions are salt ponds and sea nadran parties which add to the charm of the village. 
The potential of Eetan Kulon Village is still untapped and developed by the local 
community to date. For this reason, this study aims to formulate directions for the 
development and arrangement of tourism villages in the Eretan Kulon Beach Area 
based on community participation. In the analysis of this method, the analysis used is 
descriptive with the analysis carried out, namely: research profile reports, forms and 
scope and potentials and problems. This research produces directions for the 
development of a tourist village, directions for the number of facilities and 
infrastructure, as well as directions for community participation. The direction for the 
development of Wistaa Village is to provide facilities and infrastructure for supporting 
facilities, travel routes, provide homestays for tourists and provide promotional 
facilities. Whereas the direction for community participation is to foster community 
confidence by conducting socialization and training, it is necessary to have regular 
meetings between residents to discuss issues related to tourism village development 
and the management of reports, or community groups related to the management of 
tourism villages. 
 





Desa Eretan Kulon merupakan desa maritim agraris dimana sebagian wilayahnya 
merupakan daerah pantai dan sebagian lainnya merupakan daerah pertanian, sehingga 
hal ini berdampak pada jenis mata pencaharian penduduknya yang menjadi nelayan, 
petani tambak dan petani. Kondisi alam Desa Eretan Kulon yang berupa pantai menjadi 
daya tarik utama desa tersebut, selain keindahan panorama alam pantainya, sumber 
daya alam dan budaya yang dimiliki Desa Eretan Kulon yang berpotensi dijadikan 
atraksi wisata lainnya adalah tambak garam dan pesta laut nadran yang menambah 
pesona desa tersebut. Potensi yang dimiliki Desa Eetan Kulon masih belum 
dimanfaatkan dan dikembangkan oleh masyarakat setempat sampai saat ini. Untuk itu 
penelitian ini bertujuan untuk merumuskan arahan pengembangan dan penataan desa 
wisata di Kawasan Pantai Eretan Kulon berdasarkan partisipasi masyarakatnya. Dalam 
penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah deskriptif dengan analisis yang 
dilakukan yaitu : identifikasi profil kawasan, identifikasi bentuk dan lingkup partisipasi 
dan potensi dan masalah. Penelitian ini menghasilkan arahan pengembangan desa 
wisata, arahan ketersediaan sarana dan prasarana, serta arahan partisipasi masyarakat. 
Adapun arahan pengembangan desa wistaa adalah menyediakan sarana dan prasarana 
fasilitas pendukung, menyediakan rute perjalanan, menyediakan homestay bagi 
wisatawan dan menyediakan sarana promosi. Sedangkan arahan pastisipasi masyarakat 
adalah menumbuhkan rasa percaya diri masyarakat dengan melakukan sosialisasi dan 
pelatihan, perlu di adakannya pertemuan rutin antar warga guna membahas tekait 
pengembangan desa wisata dan mengusulkan adanya pembentukan lemabaga atau 
kelompok masyarakat terkait pengelolaan desa wisata. 
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1.1 Latar Belakang 
 Pengembangan desa wisata berbasis masyarakat merupakan model pengembangan 
wisata yang mengedepankan peran serta masyarakat dalam pengembangan wisata, 
dimana masyarakat sebagai pelaku utama melalui pemberdayaan masyarakat dalam 
berbagai kegiatan kepariwisataan sehingga manfaat dari kepariwisataan sepenuhnya 
diperuntukkan bagi masyarakat lokal.  Desa wisata merupakan model pengembangan 
pariwisata yang mengintregasikan atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung dalam 
suatu struktur kehidupan masyarakat serta menyatu dengan tata cara dan tradisi 
setempat. Melalui pengembangan desa wisata diharapkan terjadi pemerataan yang 
sesuai dengan konsep pembangunan pariwisata yang berkesinambungan serta 
masyarakat lokal berperan penting dalam pengembangan desa wisata karena sumber 
daya dan keunikan tradisi dan budaya komunitas merupakan unsur penggerak utama 
kegiatan desa wisata. 
 Desa wisata adalah sebuah kawasan pedesaan yang memiliki beberapa 
karakteristik khusus untuk menjadi daerah tujuan wisata. Di kawasan ini, penduduknya 
masih memiliki tradisi dan budaya yang relatif masih asli. Selain itu, beberapa faktor 
pendukung seperti makanan khas, sistem pertanian dan sistem sosial turut mewarnai 
sebuah kawasan desa wisata. Di luar faktor-faktor tersebut, alam dan lingkungan yang 
masih asli dan terjaga merupakan salah satu factor terpenting dari sebuah kawasan 
tujuan wisata (Yoeti, 1996). 
 Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata menjelaskan desa wisata merupakan 
suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung yang 
disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara 
dan tradisi yang berlaku. Suatu desa wisata memiliki daya tarik yang khas (dapat 





masyarakatnya) yang dikemas secara alami dan menarik sehingga daya tarik perdesaan 
dapat menggerakkan kunjungan wisatawan ke desa tersebut. 
 Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat No. 22 Tahun 2010 tentang 
RTRW Provinsi Jawa Barat Tahun 2009-2029, Arahan kebijakan tata ruang dalam 
mendukung kepariwisataan Kabupaten Indramayu diwujudkan melalui beberapa 
penetapan fungsi kawasan, salah satunya adalah Kawasan suaka alam dengan fungsi 
sebagai kawasan pantai mangrove yang terletak di Pantai Eretan. Sedangkan menurut 
RTRW Kabupaten Indramayu tahun 2011-2031, dalam kebijakan dan strategi penataan 
ruang, Pantai Eretan Kulon termasuk kedalam objek dan daya tarik wisata berbasis 
alam dan sebagai minawisata sentra garam. 
 Desa Eretan Kulon merupakan Desa di Kecamatan Kandanghaur Kabupaten 
Indramayu yang terletak dibagian utara pulau Jawa (jalur pantura) serta memiliki luas 
wilayah 498,713 Ha. Desa Eretan Kulon merupakan desa maritim agraris dimana 
sebagian wilayahnya merupakan daerah pantai dan sebagian lainnya merupakan daerah 
pertanian, sehingga hal ini berdampak pada jenis mata pencaharian utama 
penduduknya yang menjadi nelayan, akan tetapi ada juga masyarakat yang menjadi 
petani tambak dan petani. Kondisi alam Desa Eretan Kulon yang berupa pantai menjadi 
daya tarik utama desa tersebut, selain keindahan panorama alam pantainya, sumber 
daya alam dan budaya yang dimiliki Desa Eretan Kulon yang berpotensi dijadikan 
atraksi wisata lainnya adalah tambak garam dan pesta laut nadran yang menambah 
pesona desa tersebut. 
 Permasalahan yang terjadi antara potensi sumber daya alam dan sumber daya 
manusia adalah masyarakat tidak mengoptimalkan potensi sumber daya yang ada untuk 
dimanfaatkan sebagai potensi wisata dikawasan Desa Eretan Kulon dikarenakan 
minimnya partisipasi dan pengetahuan masyarakat setempat terkait pariwisata dan 
pengelolaan potensi sumber daya dan tidak adanya kelompok atau lemabaga 





wisata dan pelestarian lingkungan di Desa Eretan Kulon.. Hal ini dapat dilihat dari 
masih belum ada data dari Dinas Pariwisata yang menyatakan adanya aktivitas kegiatan 
wisata di Desa Eretan Kulon, hanya masyarakat sekitar Desa Eretan Kulon dan 
masyarakat dari daerah lain yang sekedar lewat dan menikmati pemandangan alam 
Pantai Eretan Kulon yang terbentang tanpa mengetahui bahwa mereka dapat 
berinteraksi dengan masyarakat setempat untuk mengetahu produk lokal seperti 
makanan khas, oleh-oleh khas serta produk lokal lainnya. Selain itu belum memadainya 
penyediaan fasilitas dan sarana dan prasarana yang dimiliki masyarakat guna 
menunjang pengembangan desa wisata. (Sumber: Hasil Observasi, 2019) 
 Oleh karena itu, Pengembangan Desa Wisata di Kawasan Pantai Eretan Kulon 
Indramayu harus berbasis masyarakat, artinya masyarakat yang bersangkutan terlibat 
aktif dalam aktivitas pariwisata tersebut. Untuk mengetahui lebih lanjut prospek 
Pengembangan Desa Wisata di Pantai Eretan Kulon Indramayu maka dari itu 
diperlukan penelitian terkait “Kajian Pengembangan Desa Wisata Berdasarkan 
Partisipasi Masyarakat Di Pantai Eretan Kulon, Kabupaten Indramayu”. Tujuan 
dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui potensi pengembangan desa wisata 
dilihat dari partisipasi masyarakatnya. 
1.2 Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah yang telah 
diuraikan diatas maka dapat ditemukan permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Kondisi alam yang tidak dilestarikan dan di kelola oleh pemerintah karena 
Kawasan Pantai Eretan Kulon bukan pariwisata prioritas, seperti kondisi pantai 
yang terkena abrasi yang hanya dilakukan penanganan membatasi pantai dengan 
bebatuan besar. (sumber :hasil observasi lapangan tahun 2019) 
2. Tidak adanya komunitas atau kelompok masyarakat guna membahas 
pengembangan desa wisata di Kawasan Pantai Eretan Kulon. Tidak adanya 
kegiatan masyarakat terkait pengembangan pariwisata dan pemanfaatan sumber 





yang ada  di kawasan pantai Eretan Kulon. (sumber: Hasil Observasi Lapangan 
Tahun 2019) 
3. Belum optimalnya pengadaan sarana dan prasarana guna menunjang 
pengembangan desa wisata di Pantai Eretan Kulon. Sarana dan prasarana 
penunjang wisata seperti sarana peribadatan, toilet umum, kesehatan dan 
perdagangan, serta prasarana jaringan listrik, air bersih dan penerangan dan 
sarana dan prasarana pendukung wisata lainnya belum tersedia. (sumber: Hasil 
Observasi Lapangan Tahun 2019) 
4. Kurang adanya partisipasi aktif dari masyarakat sekitar Pantai Eretan Kulon guna 
mengembangkan wisata di Pantai Eretan Kulon. Minimnya pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat setempat serta belum adanya pemberdayaan masyarakat 
terkait pemanfaatan sumber daya sebagai potensi wisata. (sumber: Hasil 
Observasi Lapangan tahun 2019) 
5. Belum terdapat arahan untuk pengembagan desa wisata di Pantai Eretan Kulon 
oleh Pemerintah Kabupaten Indramayu karena bukan merupakan kawasan 
pariwisata prioritas sehingga berdampak pada pengelolaan dan ketersediaan 
sarana dan prasarana dan penanganan kawasan pantai guna menunjang 
pegembangan wisata.  
 Berdasarkan rumusan penelitian maka akan menghasilkan pertanyaan penelitian, 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana profil kawasan di Pantai Eretan Kulon guna menunjang 
pengembangan desa wisata di Pantai Eretan Kulon? 
2. Bagaimana partisipasi aktif dari masyarakat sekitar Pantai Eretan Kulon guna 
mengembangkan desa wisata di Pantai Eretan Kulon? 
3. Bagaimana arahan pengembangan desa wisata di Pantai Eretan Kulon yang 







1.3 Tujuan dan Sasaran 
1.3.1 Tujuan 
 Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu merumuskan arahan 
pengembangan dan penataan Desa Wisata di Pantai Eretan Kulon. 
1.3.2 Sasaran 
 Sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Identifikasi profil kawasan Desa Wisata di Pantai Eretan Kulon. 
2. Identifikasi Partisipasi Masyarakat terhadap Pengembangan Desa Wisata di 
Pantai Eretan Kulon. 
3. Terumuskannya Arahan Pengembangan Desa Wisata di Pantai Eretan Kulon. 
1.3.3 Maanfaata penelitian: 
 Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Sebagai bahan masukan untuk pemerintah mengenai potensi dari Pantai Eretan 
Kulon 
2. Sebagai bahan masukan untuk pengembangan desa wisata di Kawasan Pantai 
Eretan Kulon 
3. Sebagai bahan pembelajaran bagi masyarakat khususnya masyarakat Desa 
Eretan Kulon betapa pentingnya kawasan pantai dan partisipasi masyarakat 
dalam pengembangan pariwisata lokal. 
1.4 Ruang Lingkup 
1.4.1 Ruang Lingkup wilayah 
 Desa Eretan Kulon berada di Kecamatan Kandanghaur Kabupaten Indramayu 
yang terletak di bagian utara pulau Jawa (jalur pantura) serta memiliki luas wilayah 
498,713 Ha. Berdasarkan letak geografinya, Desa Eretan Kulon terletak pada posisi 
6º18’52.54” S dan 108º02’46.86” dengan jumlah penduduk sebesar 10.185 jiwa. Batas 
administratif Desa Eretan Kulon adalah sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara              : Laut Jawa 
2. Sebelah Selatan           : Desa Kertawinangun 





4. Sebelah Timur             : Desa Eretan Wetan 
 Desa Eretan Kulon merupakan desa maritim agraris dimana sebagian wilayahnya 
merupakan daerah pantai dan sebagian lainnya merupakan daerah pertanian, sehingga 
hal ini berdampak pada jenis mata pencaharian penduduknya yang menjadi nelayan, 
petani tambak dan petani. Kawasan Pantai Eretan Kulon yang terletak di Desa Eretan 
Kulon berjarak ± 36 km dari Kota Indramayu, kawasan pantai eretan kulon dapat di 
akses menggunakan kendaraan pribadi dan kendaraan umum seperti elef, ojeg dan bis 
jurusan Cirebon-jakarta dengan jarak dari jalan raya kurang lebih 100 meter menuju 
kawasan pantai. Pantai Eretan merupakan salah satu kawasan pesisir Indramayu yang 
saat ini mempunyai perkembangan yang cukup pesat terutama kearah perdagangan dan 
jasa pada sektor pariwisata (akomodasi wisata) dan dalam perkembangannya Pantai 
Eretan Kulon mengalami perubahan baik secara alami maupun oleh kegiatan sosial 
ekonomi masyarakat. Selain itu Kawasan Pantai Eretan Kulon juga mengalami 
penurunan kualitas lingkungan dilihat dari tingginya tingkat abrasi dan intrusi air laut 
serta tidak terkelola dengan baik sehingga kondisi Pantai Eretan Kulon yang 
terbengkalai tanpa ada perawatan dari pemerintah dan masyarakat setempat. Salah satu 
perubahan fisik kawasan pantai dan penggunaan ruangnya dapat diuraikan anataralain, 
yaitu: 
a) Keadaan fisik lahan pantai semakin kritis oleh abrasi air laut. 
b) Kondisi pantai yang tidak terurus dan terbengkalai. 
c) Sarana dan prasarana wisata di Pantai Eretan Kulon yang belum dikelola serta 
dikembangkan dengan baik. 
Pantai eretan kulon termasuk kedalam objek daya tarik wisata alam dengan daya tarik 
utama panorama alam dan memancing serta memiliki daya tarik penunjang adalah 
sentra garam yang berlokasi tidak jauh dari kawasan pantai eretan kulon dan wisata 
adat yaitu pesta laut nadran yang diadakan di desa eretan kulon pada setiap bulan 
oktober sampai desember, selain itu dikawasan pantai eretan kulon juga akan diarahkan 





menarik wisatawan untuk berkunjung. Dengan daya tarik yang dimiliki pantai ereta 
kulon pada saat ini, belum sebanding dengan fasilitas penunjang yang dimiliki 
sehingga menjadi salah satu alasan mengapa minimnya pengunjung yang datang ke 
pantai eretan kulon serta belum adanya kesadaran dan minimnya pengetahuin 










1.4.2 Ruang Lingkup Materi 
1. Identifikasi profil Kawasan Pantai Eretan Kulon yang meliputi: 
A. Ekonomi sosial dan budaya masyarakat: 
Aktifitas ekonomi masyarakat Pantai Eretan Kulon serta sosial budaya kehidupan 
masyarakat sehari-hari yang masih melekat pada masyarakat Desa Eretan Kulon 
B. Ketersediaan sarana dan prasrana wisata: 
a) Akomodasi 
b) Sarana makan dan minum 
c) Sarana Belanja 
d) Fasilitas Umum Wisata 
e) Fasilitas Jasa Wisata 
2. Identifikasi kondisi eksisting partisipasi masyarakat terhadap pengembangan 
desa wisata di Pantai Eretan Kulon yang dinilai berdasarkan : 
a) kondisi eksisting kependudukan, sosial, dan budaya masyarakat. 
b) kondisi kawasan berdasarkan sarana dan prasarana wisata. 
c) Bentuk: Partisipasi seperti apa yang pernah dilakukan masyarakat, dalam 
hal ini dibagi menjadi 3 bentuk, yaitu tenaga, materi, dan ide. 
d) Tingkat partisipasi: Berdasarkan hasil dari analisis partisipasi 
sebelumnya (syarat, bentuk, dan lingkup) diketahui bahwa posisi atau 
tingkat partisipasi secara eksisting berada di level apa. Hal ini 
berdasarkan 8 tangga partisipasi Arnstein meliputi: 
a) Manipulasi (Manipulation): Relatif tidak ada komunikasi antara 
pemerintah dengan masyarakat. 
b) Terapi (Therapy): Komunikasi masih sangat terbatas atau 
inisiatif hanya datang dari pemerintah saja. 
c) Pemberian Infromasi (Information): Sudah tidak terbatas lagi 
komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat tetapi masih 





d) Konsultasi (Consultation): Komunikasi sudah bersifat dua arah 
antara pemerintah dengan masyarakat. 
e) Penentraman (Placation): Adanya proses komunikasi yang 
disertai proses negosiasi antara pemerintah dengan masyarakat. 
f) Kemitraan (Partnership): Kondisi adanya komunikasi antara 
pemerintah dengan masyarakat yang berposisi mitra sejajar. 
g) Kuasa yang didelegasikan (Delegated Power): Pemerintah telah 
memberikan wewenang kepada masyarakat untuk mengurus 
sendiri kebutuhan dan kepentingannya. 
h) Kendali Masyarakat (Citizens Control): Masyarakat dapat 
terlibat altif dalam hal perumusan, implementasi, evaluasi dan 
kontrol setiap kebijakan. 
3. Terumuskannya arahan pengembangan desa wisata  di Kawasan Pantai Eretan 
kulon. Merumuskan arahan dan upaya partisipasi masyarakat guna 
mengembangkan desa wisata yang sesuai dengan keadaan masyarakat. Arahan 
ini berdasarkan dasar pertimbangan dari teori-teori yang sudah ada dan 
dibandingkan dengan kondisi eksistingnya.  
1.5 Batasan Studi 
 Penelitia ini hanya berfokus kepada pengembangan desa wisata serta partisipasi 
masyarakat terhadap pengembangan desa wisata. Penelitian ini tidak menjelaskan lebih 
detail mengenai pengelolaan, manajemen serta kebijakan pengembangan desa wisata.  
1.6 Metode Penelitian 
 Dalam hal ini metode penelitian dibagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu, metode 
pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode analisis. 
1.6.1 Metode Pendekatan 
 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif, penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 





dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 2007:6). 
Penggunaan pendekatan deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai 
kondisi wisata dan partisipasi masyarakat secara eksisting. 
1.6.2 Metode Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor penting demi 
keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data, 
siapa sumbernya, dan apa alat yang digunakan. 
 Adapun tiga teknik pengumpulan data yang biasa digunakan adalah angket, 
observasi dan wawancara. Adapun pengelompokan metode pengumpulan data sebagai 
berikut: 
A. Pengumpulan Data Primer 
 Data primer merupakan data empiris yang diperoleh berdasarkan obervasi 
lapangan, wawancara, dan kuisioner. 
1) Observasi Lapangan 
 Obrservasi lapangan merupakan salah satu teknik pengumpulan data langsung 
terjun kelapangan yang tidak hanya mengukur sikap dari responden (wawancara dan 
angket) namun juga dapat digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi 
(situasi, kondisi). Pada penelitian ini observasi dilakukan untuk mendapatkan data 
maupun informasi yaitu Identifikasi kondisi eksisting sarana dan prasarana wisata saat 
ini. 
2) Wawancara 
 Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara tanya-
jawab mengenai permasalahan penelitian untuk melihat fenomena sosial yang diteliti 
dari pandangan informan, untuk menyelidiki pemikiran dan perasaan secara seksama. 
Bentuk wawancara dilakukan dalam 2 (dua) bentuk yaitu wawancara terstruktur yang 
pertanyaannya sudah tersusun, dan wawancara tidak terstruktur yang pertanyaannya 






 Kuisioner merupakan salah satu teknik pengumpulan informasi yang 
memungkinkan peneliti dapat mempelajari dan memahami sikap-sikap, perilaku, serta 
peran aktif masyarakat terhadap pengembangan desa wisata berdasarkan partisipasi 
masyarakat. 
 Adapun metode sampling yang dilakukan adalah dengan menggunakan teknik non 
probability sampling dimana responden di ambil sampel adalah masyarakat yang ada 
di Kawasan Pantai Eretan Kulon dengan rentan usia adalah 17 tahun ke atas 
dikarenakan pada usia tersebut memiliki pemikiran yang lebih realistis dalam menilai. 
hal ini dikarenakan tujuan dari kuesioner ini lebih diarahkan kepada pengembangan 
desa wisata dan partisipasi/peran serta masyarakat dalam pengembanga desa wisata. 
 Berdasarkan jumlah penduduk di Desa Eretan Kulon, dengan memperhatikan 
tingkat keterwakilan, kemampuan peneliti, dan keterbatasan waktu, maka dalam 
pengukuran sampel secara acak (random sampling), dengan mengambil list data 
penduduk di Kantor Kelurahan setempat, lalu dilakukan pengacakan dan nama yang 
diambil akan menjadi urutan sampai seterusnya. Maka dalam pengukuran sampel, 
peneliti menggunakan rumus pengukuran sampel Taro Yamane. Dengan jumlah 









n = 99,02 ≈ 100 responden 
 Dari perhitungan diatas, maka didapatkan total sample yang di teliti adalah 
sebanyak 100 responden. 
 
B. Pengumpulan Data Sekunder 
 Data yang diperoleh dari sumber kedua, misalnya berasal dari instansi-instansi 
terkait. Data yang diperoleh berupa data eksisting yang telah dikaji sebelumnya. Survey 





Pariwisata Kabupaten Indramayu untuk mendapatkan data-data dan informasi terkait 
penelitian ini yaitu: 
a) Identifikasi profil kawasan saat ini, meliputi: kondisi dan ketersediaan sarana 
dan prasarana wisata, ekonomi, sosial dan budaya masyarakat. 
b) Identifikasi Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan desa wisata, meliputi 
bentuk partisipasi masyarakat terhadap pengembangan desa wisata dan tingkat 
partisipasi masyarakat terhadap pegembangan desa wisata. 
1.6.3 Metode Analisis 
 Metode analisis ini menggunakan metode deskriptif dimana metode ini bertujuan 
untuk menjawab sasaran yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun metode analisis 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Analisis profil kawasan 
Pada analisis ini diperoleh data berdasarkan hasil observasi lapangan di 
kawasan pantai eretan kulon sehingga dapat terlihat potensi dan masalah yang 
ada dikawasan pantai, meliputi: 
A. analisis aktivitas ekonomi, sosial dan budaya masyarakat 
pada analaisis ini menggunakan metode deskriptif dimana data yang diperoleh 
berdasarkan hasil observasi lapangan terkait aktivitas ekonomi, sosial dan 
budaya masyarakat di kawasan pantai eretan kulon. 
B. Analisis tingkat ketersediaan sarana dan prasarana 
Pada analisis ketersediaan sarana dan prasarana ini menggunakan metode 
evaluasi dengan melihat ketersediaan sarana dan prasarana di kawasan pantai 









Tabel 1.1. Variabel analisis ketersediaan sarana dan prasarana 
No Sarana dan prasarana Variabel Sumber 
1. 
Adanya fasilits pemenuhan 
kebutuhan/fisik bagi 
wisatawan di lokasi objek 
wisata 
1. Akomodasi 
2. Sarana makan dan 
minum 
3. Sarana Belanja 
4. Prasana utilitas 
5. Prasrana jalan 
- Inskeep (1991) dalam 




1. Fasilitas Jasa Wisata 
Sumber: Inskeep 1991 dalam Fredy Zebua 2017 
 
2. Analisis partisipasi masyarakat 
Pada analisis partisipasi masyarakat ini didapat berdasarkan data dan hasil 
observasi dan kuesioner yang di sebarkan kepada masyarakat di kawasan pantai 
eretan kulon untuk mengetahui peran serta dan tingkat partisipasi masyarakat 
dalam pengembangan desa wisata. Analisis ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif, meliputi: 
Tabel 1.2. variabel partisipasi masyarakat 
No Partisipasi Variabel Sumber 
1. Syarat Partisipasi 
1. Adanya kesempatan 
2. Adanya kemauan 
3. Adanya kemampuan 
- Slamet (1985) dalam Theresia 
dkk (2015) 
2. Lingkup Partisipasi 
1. partisipasi dalam pengambilan 
keputusan 
2. partisipasi dalam pelaksanaan 
kegiatan 
3. partisipasi dalam pemantauan 
dan evaluasi 
4. partisipasi dalam pemanfaatan 
hasil 
- Theresia Aprilia, dkk (2015) 




- Hamijoyo & Iskandar (1976) 
dalam Nazla Maulia Hastari 
(2018) 
 
4. Tingkat Partisipasi 
1. Kontrol oleh warga negara 












6. Pemberian informasi 
7. Terapi 
8. Manipulasi 
Sumber : Theresia Aprilia, dkk (2015), Hamijoyo & Iskandar (1976) dalam Nzla Maulia Hastari (2018) dan 
Arnstein (1969) dalam Fajar Iswahyudi (2012) 
3. Analisis potensi dan masalah 
 Analisis potensi dan masalah dilakukan berdasarkan informasi dari hasil 
observasi dan hasil wawancara yang dilakukan kepada dinas dan instansi terkait untuk 
mengetahui potensi dan masalah apa saja dalam pengembagan desa wisata dan 
partisipasi masyarakat di kawasan pantai eretan kulon. analisis ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif, meliputi: 
a) Potensi dari wisata Pantai Eretan Kulon dan partisipasi masyarakat di kawasan 
pantai eretan kulon pada saat ini yang nantinya dapat dijadikan acuan dalam 
arahan pengembangan desa wisata dan arahan partisipasi masyarakat. 
b) Masalah dari wisata Pantai Eretan Kulon dan partisipasi masyarakat di 
Kawasan Pantai Eretan Kulon pada saat ini pada saat ini yang nantinya dapat 
dicarikan sebuah solusi atau pemecahan masalah. 
4. Arahan Pengembangan Desa Wisata 
 Untuk arahan diperoleh berdasarkan hasil analisis profil Kawasan berupa 
ketersediaan sarana dan prasrana dan kegiatan sosial budaya masyarakat Desa Eretan 
Kulon serta analisi partisipasi masyarakat yang dilihat berdasarkan bentuk partisipasi 
kemauan, kemampuan dan kesempatan dan lingkup partisipasi masyarakat berupa 
lingkup partisipasi dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan, monitoring 
evaluasi, dan pemanfaatan hasil dan analisis potensi dan masalah wisata dan partisipasi 
masyarakat di Kawasan Pantai Eretan Kulon yang selanjutnya akan di arahkan untuk 
pengembangan desa wisata, dari ke 3 (tiga) analisis tersebut digabungkan. Metode 
analisis menggunakan deskriptif kualitatif. Arahan pengembangan desa wisata 
menghasilkan strategi pengembangan desa wisata yang sesuai untuk diterapkan di Desa 
Eretan Kulon dengan melibatkan masyarakat secara langsung dalam pengembangan 





budaya saat ini, peran serta masyarakat dalam pengembangan desa wisata, dan potensi 
serta masalah dalam pengembangan desa wisata pada saat ini di kawasan pantai eretan 
kulon. Arahan pengembangan desa wisata, meliputi: 
1. Arahan pengembangan desa wisata : mengembangkan kawasan desa wisata di 
Desa Eretan Kulon. 
2. sarana dan prasarana : ketersediaan sarana dan prasarana di kawasan wisata 
pantai eretan kulon. 
3. Arahan partisipasi/peran serta masyarakat : pengadaan forum/musyawarah,  























Gambar I.2. Kerangka Berfikir
Latar Belakang 
Kawasan Pantai Eretan Kulon terdapat di Desa Eretan Kulon 
termasuk kedalam wilayah Kecamatan Kandanghaur ± 36 km dari 
Kota Indramayu. Pantai Eretan merupakan salah satu kawasan pesisir 
Indramayu yang saat ini mempunyai perkembangan yang cukup pesat 
terutama kearah perdagangan dan jasa pada sektor pariwisata 
(akomodasi wisata) dan dalam perkembangannya mengalami 





1. Undang-undang No 10 Tahun 2009 
Tentang Kepariwisataan 
2. RTRW Provinsi Jawa Barat 
3. RTRW Kabupaten Indramayu Tahun 
2011-2031 
4. Rencana Induk Pembangunan 
Kepariwisataan Kabupaten 
Tujuan : Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu 
merumuskan arahan pengembangan dan penataan desa wisata di 
Pantai Eretan Kulon 
Rumusan Masalah 
“belum optimalnya sarana 
dan prasarana dan partisipasi 
masyarakat dalam 
pengembangan desa wisata” 
Sasaran : Identifikasi profil kawasan di Pantai Eretan Kulon, Identifikasi partisipasi 
masyarakat terhadap desa wisata di Pantai Eretan Kulon dan Terumuskannya arahan 
pengembangan desa wisata di Pantai Eretan Kulon. 
 
Arahan Pengembangan Desa Wisata di Pantai Eretan Kulon 
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1.7 Sistematika Pembahasan 
BAB I PENDAHULUAN 
Berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan dan 
sasaran, metodologi, kerangka berfikir, dan sistematika pembahasan. 
BAB II TINJAUAN TEORI 
Berisi mengenai teori pariwisata, desa wisata, pantai, partisipasi masyarakat, bentuk 
partisipasi masyarakat, dan tingkat partisipasi masyarakat. 
BAB III GAMBARAN UMUM DESA WISATA DI PANTAI ERETAN KULON 
Berisi mengenai gambaran wilayah, gambaran Desa Wisata Pantai Eretan Kulon, 
gambaran partisipasi masyarakat di Pantai Eretan Kulon. 
BAB IV ANALISIS DAN PERUMUSAN ARAHAN  
Berisi mengenai analisis profil kawasan di pantai eretan, analisis partisipasi 
masyarakat, dan perumusan arahan pengembangan desa wisata di Pantai Eretan Kulon. 
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berisi mengenai kesimpulan dari hasil analisis, observasi,wawancara, dan kuisioner. 
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